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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa remaja juga sering disebut dengan masa pubertas. Seiring berjalannya pertumbuhan fisik, remaja juga mengalami perubahan psikis Remaja mulai menjadi individu yang lebih sensitif, mudah menangis, mudah cemas, frustasi, tetapi juga mudah tertawa. Perubahan emosi ini menjadikan remaja sebagai individu yang agresif dan mudah menanggapi rangsangan. Menurut BKKBN remaja adalah penduduk yang berusia 10-24 tahun. Jumlah remaja di Indonesia mencapai 66 juta atau setara dengan 25% dari jumlah penduduk. Remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga gemar untuk mencoba hal baru, termasuk aktif dalam berpacaran (Alifia dkk, 2019).
Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun (2012) menunjukan bahwa 28% remaja perempuan dan 24% remaja laki-laki meminum minuman beralkohol pada usia sebelum 15 tahun. Sekitar 2,8% remaja 15-19 tahun terlibat penyalahgunaan NAPZA, dan 0,7 % perempuan dan 4,5% laki-laki umur 15-19 tahun melakukan hubungan seks pra-nikah. Data Riskesdas 2013, menujukan bahwa sebanyak 1,4% remaja umur 10-14 tahun dan 18,3% remaja umur 15-19 tahun saat imi merokok. Selain itu diketahui bahwa 56 % perokok laki-laki dan 59% perokok wanita mulai merokok sebelum mereka berumur 15 tahun (Kemenkes RI, 2014).
Kemudian sekitar 32,1% remaja perempuan dan 36,5 remaja laki-lakı yang berumur 15-19 tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun, Jika para remaja tersebut tidak memiliki keterampilan hidup (life skills) yang memadai, mereka berisiko memiliki perilaku pacaran yang tidak sehat Indikasi mengenai hal ini terlihat dari fakta bahwa 0,7% perempuan umur 15-19 tahun dan 4,5% laki- laki umur 15-19 tahun pernah melakukan hubungan seksual pranikah kemudian 7% remaja perempuan usia 15-19 tahun pernah melahirkan. Jumlah kasus aborsi di Indonesia setiap tahun mencapai 2,3 juta, dan 30 persen di antaranya dilakukan oleh para remaja (Kemenkes RI, 2014).
Data hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) mengenai pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi belum memadai Hanya 35,3% remaja perempuan dan 31,2% remaja lakilaki umur 15-19 tahun mengetahui bahwa perempuan dapat hamil dengan satu kali berhubungan seksual. Sebanyak 41,2 % perempuan dan 55,3% laki-laki umur 15-19 tahun mengetahui bahwa cara penularan HIV-AIDS dapat dikurangi jika berhubungan seks hanya dengan seseorang yang tidak memiliki pasangan lain 46%% perempuan dan 60,8 % laki-laki umur 15-19 tahun mengetahui bahwa penularan HIV-AIIDS dapat dikurangi dengan menggunakan kondom. Hanya 9,9% perempuan dan 10,6 % laki-laki umur 15-19 tahun yang memiliki pengetahuan komprehensif mengenai HIV-AlDS Selain itu remaja juga lebih suka berdiskusi/curhat mengenai masalah kesehatan reproduksi kepada teman sebayanya, seperti yang ditunjukan SDKI 2012, dimana sebesar 57,1% laki- laki dan 57,6% perempuan berdiskusi curhat mengenai kesehatan reproduksi dengan temannya (Kemenkes R, 2014).
Pelaksanaan program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) di puskesmas belum memenuhi kriteria pelayanan remaja seperti vang telah ditetapkan Ada beberapa faktor penghambat diantaranya puskesmas belum semua melaksanakan kegiatan PKPR diantaranya pelatihan pendidik sebaya dan konselor sebaya, alur dan pelaksanaan pelayanan PKPR kurang sesuai, kurangnya cakupan layanan kepada remaja dan kurangnya dukungan dai instansi instansi lain yang terkait dengan program PKPR (Ruwayda & Nurmisih, 2017).
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku remaja dalam melakukan pemanfaatan fasilitas kesehatan adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki seseorang akan memberikan kontribusi terhadap terbentuknya sikap yang baik. Pembentukan sikap tidak dapat dilepaskan dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhi seperti pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting (keluarga), media informasi, dan faktor emosional dari individu (Alifia dkk, 2019).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuralif dkk. (2017), mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik pemanfaatan PKPR oleh remaja. Diperoleh hasil bahwa faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan PKPR adalah faktor pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan paparan informasi, 54,6% responden memiliki pengetahuan dengan kategori kurang baik mengenai PKPR, 59,8% responden memiliki sikap dengan kategori kurang baik mengenai PKPR, 61,2% responden memiliki dukungan keluarga dengan kategori kurang baik terhadap PKPR, dan 54,7% responden tidak terpapar informasi mengenai PKPR.
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilaukan dengan wawancara mengenai PKPR kepada 10 remaja di SMK Al fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan. hasil wawancara didapatkan 6 (60%) remaja mengatakan tidak tahu tentang program PKPR mereka belum pernah mengakses program tersebut, mereka juga mengatakan jika ada masalah terkait kesehatan remaja biasanya mereka sharing dengan temannya dan 4 (40%) remaja mengaku mengetahui adanya program kesehatan peduli remaja, namun selama ini belum pernah memanfaatkannya dikarenakan waktu untuk periksa bertepatan dengan waktu belajar di sekolah. Selain itu orang tua juga kurang mendukung karena menurut mereka jika waktu periksa betepatan dengan jam belajar makan otomatis akan menganggu waktu belajar anak mereka. Sebenarnya pihak puskesmas telah melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah mengenai program tersebut tetapi masih belum mampu menarik para remaja untuk memanfaatkannya.
Berdasarkan survey pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan program kesehatan peduli remaja (PKPR) di SMK Al fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020”.


B. Rumusan Masalah
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan survey pendahuluan dan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini yaitu: "Apasaja faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) di SMK Al fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020?"

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020
b. Diketahui distribusi frekuensi sikap remaja di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020
c. Diketahui distribusi frekuensi dukungan keluarga di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020
d. Diketahui distribusi frekuensi pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020
e. Diketahui faktor apakah yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Dapat menambah pengetahuan dan merubah sikap remaja terkait pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) sehingga remaja dapat memanfaatkan dan mengakses program tersebut.
b. Bagi SMK Al Fajar
Melakukan kerjasama dengan Puskesmas untuk mengadakan sosialisasi terkait perogram kesehatan peduih remajaa (PKPR) dan mencari metode lain agar remaja tertarik untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan peduli remaja.
c. Bagi Univeristas Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan reproduksi remaja (PKPR).


d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan reproduksi remaja (PKPR) dengan menambahkan variabel lain dan dengan menggunakan metodelogi penelitian yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Subyek penelitiannya adalah remaja kelas 1 dan 2, objek penelitiannya adalah faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor dukungan orang tua dan pemanfaatan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR). Penelitian ini telah dilakukan di SMK Al Fajar Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan pada bulan Januari 2020
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